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ABSTRACT: This study aims to determine the effect of 
Profitability, Firm Size, and Earnings Persistence on the 
Earning Response Coefficient. The sample used in this 
study is the consumer goods sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange from 2017- 2021, with a total 
sample of 16 companies that meet the sample criteria 
determined through the purposive sampling method. The 
independent variables of this study are profitability as 
proxied by the ratio of Return on Assers, firm size as 
measured by Natural Logarithms, and earnings persistence 
as measured by using the regression coefficient between 
earnings in the current period and earnings in the period 
that has passed. The dependent variable of this study is the 
Earning Response Coefficient as measured by Abnormal 
Return and several other stages. The results showed that : 
(1) Profitability has no significant positive effect on earning 
response coefficient, (2) the size of the company has a 
negative and significant effect on earning response 
coefficient, (3) Earnings persistence has a negative and 
significant effect on earning response coefficient. 
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INTRODUCTION 

Masa globalisasi banyak aktivitas ekonomi yang telah memakai teknologi serta data terbaru untuk 

melaksanakan transaksi yang mengaitkan banyak pihak. Dampaknya, pergantian roda 

perekonomian berkembang sangat cepat, baik di pasar internasional ataupun dalam negeri. Tujuan 

perusahaan mudah dapat dicapai karena persepsi berubah. Oleh karena itu, kebutuhan dana untuk 

tumbuh dan memperoleh keuntungan berpengaruh pada kekuatan serta kelangsungan usaha. 

(Pangidoan & Chusnah, 2020) 
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Pasar modal menjadi salah satu alternatif investasi bagi para investor. Melalui pasar modal, investor 

dapat melakukan investasi di beberapa perusahaan melalui pembelian efek-efek baru yang 

ditawarkan atau yang diperdagangkan di pasar modal. Sementara itu perusahaan dapat memperoleh 

dana yang dibutuhkan dengan menawarkan instrumen keuangan jangka panjang. Adanya pasar 

modal memungkinkan para investor untuk memiliki perusahaan yang sehat dan berprospek baik, 

karena tidak hanya dimiliki oleh sejumlah orang tertentu. Penyebaran kepemilikan yang luas akan 

mendorong perkembangan perusahaan yang transparan. (Hermuningsih, 2019:2). 

Laba juga menjadi informasi yang direspon pasar dan sangat penting bagi investor. Berdasarkan 

ide tersebut, manajemen diharapkan mengambil tindakan yang dapat meningkatkan kualitas laba. 

Karena, apabila laba tidak berkualitas akan menyesatkan investor dalam menentukan keputusan. 

Mengingat banyaknya celah yang dapat dimanfaatkan manajer dalam mengelola laba, maka perlu 

adanya mekanisme pengelolaan yang dapat menyeimbangkan perbedaan laba pengguna informasi 

laporan keuangan. Salah satu pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur reaksi pemodal 

atau respon pasar terhadap informasi laba akuntansi adalah earning response coefficient. (Paramita 

et al, 2020:13) 

Dasar pemikiran yang mendasari penelitian tentang earning response coefficient ialah penilaian 

investor yang bermula pada keadaan disekitar tanggal pengumuman laba perusahaan, dimana pada 

keadaan ini investor hendak memberikan respon yang berbeda- beda terhadap laba yang di 

laporkan. Bila laba yang dilaporkan perusahaan lebih tinggi dari prediksi investor maka investor 

akan melaksanakan perbaikan keatas terhadap penilaian laba serta kinerja perusahaan dan 

melaksanakan pembelian saham, demikian pula sebaliknya bila laba yang dilaporkan lebih rendah 

dari prediksi maka investor akan melaksanakan perbaikan kebawah serta menjual saham 

perusahaan. (Paramita et al., 2020:7) 

Earning response coefficient yang terkait dengan informasi yang terkandung dalam laba akuntansi 

ini sebagai ukuran sensitivitas perubahan harga saham terhadap laba akuntansi. ERC menunjukkan 

bagaimana pasar bereaksi terhadap informasi pendapatan yang dipublikasikan perusahaan yang 

dapat diamati dari perubahan disekitar tanggal pengumuman laporan keuangan. Setiap perusahaan 

memiliki nilai ERC yang berbeda tergantung dari bagaimana informasi yang dilaporkan mampu 

mempengaruhi respon investor dan pergerakan harga saham perusahaan. (Dewi & Yadnyana, 

2019) 
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Berikut ini adalah respon investor terhadap laba perusahaan sektor barang konsumsi 
tahun 2017-2021 

Gambar 1 
Earning Response Coefficient perusahaan Sektor Barang Konsumsi periode 

2017-2021 

 

   Sumber: yahoo.finance, 2022 

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa respon investor terhadap laba perusahaan cenderung 

mengalami penurunan sepanjang periode 2017 hingga 2021. Dimana pada tahun 2017 memiliki 

nilai earning response coefficient sebesar 25,898. Kemudian pada tahun 2018 mengalami 

penurunan sebesar 0,791. Namun pada tahun 2019 nilai earning response coefficient mengalami 

kenaikan kembali sebesar 8,209. Sedangkan pada tahun 2020 dan 2021 nilai earning response 

coefficient mengalami penurunan yang drastis, dimana tahun 2020 nilai earning response 

coefficient sebesar 0,534 dan pada tahun 2021sebesar 0,180. 

Nilai earning response coefficient (ERC) cenderung mengalami penurunan sepanjang periode 

2017-2021 hal tersebut karena adanya penurunan harga saham pada perusahaan serta adanya 

harga saham yang tidak bergerak. Dilansir dari KONTAN.CO.ID (2021) harga saham sektor 

barang konsumsi memang menurun dan mengakibatkan minat investor terhadap sektor ini juga 

tampak merosot karena pelaku pasar beralih ke sektor teknologi. Kinerja keuangan emiten di 

sektor yang terkait barang kebutuhan masyarakat sehari-hari juga ikut turun, akibat dari 

pelemahan daya beli masyarakat karena persaingan disektor konsumsi yang semakin ketat dengan 

hadirnya belanja online yang menambah tekanan pada sektor ini. Seperti harga saham perusahaan 

Unilever Indonesia Tbk (UNVR) turun 40,87% year to date ke Rp 4.420. Saham perusahaan 

Mayora Indah Tbk (MYOR) juga turun 22,57% ytd ke Rp 2.230. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi earning response coefficient yang digunakan dalam 

penelitian yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan dan persistensi laba. Hubungan profitabilitas 

dengan earning response coefficient dapat dikatakan bahwa jika profitabilitas perusahaan tinggi, 

laba yang dihasilkan perusahaan meningkat dan selanjutnya akan mempengaruhi para investor 

untuk menanamkan modalnya (Warren et al, 2018:316). Faktor yang kedua adalah ukuran 

perusahaan, semakin besar total aset perusahaan maka semakin besar skala perusahaan, maka 

semakin banyak nya investor yang menaruh perhatian terhadap perusahaan (Effendi & Ulhaq, 
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2021:29). Faktor yang ketiga adalah persistensi laba, makin persisten pergantian laba dari masa ke 

masa, makin besar pula nilai ERC. Perihal ini menarangkan kalau keuntungan dapat dihasilkan 

perusahaan akan terus berkembang. (Arfan, 2018:2). 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana pengaruh 

profitabilitas terhadap earning response coefficient, ntuk mengetahui bagaimana dan menganalisa 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap earning response coefficient dan untuk mengetahui 

bagaimana dan menganalisa pengaruh persistensi laba terhadap earning response coefficient pada 

perusahaan sektor barang konsumsi. 

Teori signaling 

Teori sinyal berakar dalam gagasan informasi asimetris yang menyatakan bahwa pihak-pihak di 

dalam lingkungan perusahaan umumnya memiliki informasi yang lebih bagus tentang kondisi 

perusahaan dan prospek masa depan dibandingkan dengan pihak luar, misalnya investor, 

kreditur, atau pemerintah bahkan pemegang saham. Kondisi ini mengisyaratkan terjadinya 

ketimpangan informasi diantara kedua belah pihak dimana satu pihak memiliki informasi lebih 

dan pihak lain tidak yang dalam teori keuangan dikenal dengan ketimpangan informasi (asymetri 

informasi). (Paramita et al., 2020:49) 

Teori Efisiensi Pasar 

Paramita (2020:24) menyatakan pasar efisien sebagai pasar sekuritas yang harganya 

mencerminkan informasi yang tersedia, tidak ada sistem perdagangan atau strategi yang bisa 

menghasilkan keuntungan abnormal (abnormal return). Teori ini mengatakan bahwa tidak ada 

investor yang mampu mengendalikan pasar secara konsisten. Harga-harga yang terbentuk di 

pasar merupakan cerminan dari informasi yang ada atau “stock prices reflect all available 

information”. Ekspresi yang lain menyebutkan bahwa dalam pasar yang efisien harga-harga aset 

atau sekuritas secara cepat dan utuh mencerminkan informasi yang tersedia tentang aset atau 

sekuritas tersebut. 

Earnings Response Coefficient 

Scott (2015:163) menyatakan “An earnings response coefficient measures the extent of a 

security’s abnormal market return in response to the unexpected component of reported 

earnings of the firm”. Ketika pengumuman laba, investor memiliki harapan atas informasi yang 

dipublikasikan. Pasar akan memberikan respon terhadap laba yang telah dipublikasikan dan 

respon tersebut tercermin dalam pergerakan harga saham perusahaan. 

Profitabilitas 

Fahmi (2017:135) menyatakan rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat laba yang diperoleh 

yang berhubungan dengan penjualan maupun investasi, semakin baik rasio profitabilitas maka 

menggambarkan semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam perolehan keuntungan. 



Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Dan Persistensi Laba Terhadap Earning Response 
Coefficient 
Aisyah & Juardi 
 

5 | Idscipub Accounting and Tax Insight  

Ukuran Perusahaan 

Juhandi (2014:144) menyatakan ukuran perusahaan (size) merupakan besar kecilnya perusahaan 

dapat dilihat dari total asset neraca pada akhir tahun. Semakin besar perusahaan maka akan 

semakin mudah memperoleh sumber dana dari luar untuk mendanai investasinya dengan biaya 

yang lebih rendah. 

 

Persistensi Laba 

Menicucci (2020:29) menyatakan Persistensi laba mengukur sejauh mana guncangan laba periode 

saat ini bertahan dimasa depan dan mempengaruhi ekspektasi laba masa depan. 

Hipotesis 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Earning Response Coefficient 

Menurut Kieso et al (2017:276) profitabilitas merupakan pengukuran tingkat kesuksesan atau 

kegagalan suatu perusahaan selama periode tertentu. Rasio ini juga mempengaruhi kemampuan 

atas aset produktif yang dimiliki perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi pada perusahaan 

akan meningkatkan daya saing antar perusahaan. Perusahaan yang menghasilkan pendapatan 

yang tinggi cenderung akan memperbesar investasi atau membuka investasi baru terkait dengan 

perusahaan induknya. 

Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi serta berhasil membukukan laba yang terus 

meningkat akan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut berkinerja baik, sehingga akan 

menciptakan respon yang positif kepada pemegang saham dan membuat harga saham 

perusahaan meningkat. (Fitriyani, 2020) 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap earning response coefficient. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Earnings Response Coefficient 

Juhandi (2014:144) menyatakan ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan dapat 

dilihat dari total asset neraca pada akhir tahun. Semakin besar suatu perusahaan akan semakin 

mendapatkan kepercayaan dari para investor karena semakin memiliki kemampuan dalam 

memberikan pengembalian investasi. 

Angela dan Iskak (2020) menyatakan bahwa semakin besar perusahaan, semakin banyak minat 

dari investor karena mereka merasa kinerja perusahaan lebih baik dan earning response 

coefficient akan lebih tinggi. Secara umum, perusahaan yang lebih besar lebih dikenal publik, 

sehingga mereka cenderung memiliki tanggung jawab pelaporan yang lebih tinggi dan 

menunjukkan bahwa di perusahaan yang lebih besar earning response coefficient juga meningkat. 

Banyaknya informasi yang diungkapkan akan membuat harga saham semakin informatif, hal 
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tersebut menimbulkan suatu konsekuensi berupa berkurangnya kandungan informasi dari laba 

akuntansi perusahaan. 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap earning response coefficient. 

Pengaruh Persistensi Laba Terhadap Earning Response Coefficient 

Scott (2015:225) mendeskripsikan persistensi laba yaitu laba yang dinantikan di masa depan yang 

ditunjukkan dari pembaruan laba untuk tahun berjalan. Laba yang persisten berarti informasi laba 

dapat dipergunakan sebagai indikator laba periode berikutnya, sehingga investor dapat 

menentukan bertransaksi atau tidak. Respon laba akan meningkat pada perusahaan yang memiliki 

persistensi laba yang tinggi. Signifikansi persisten terhadap ERC menunjukkan bahwa angka laba 

yang dilaporkan dapat menjadi acuan para investor untuk menentukan ekspektasi lebih baik. 

Pengaruh persisten terhadap ERC telah terbukti signifikan baik dengan arah positif maupun 

negatif. 

H3: Persistensi laba berpengaruh negatif signifikan terhadap earning response. 

 

METHOD 

Variabel dan Pengukuran 

Earning Response Coefficient 

ERC merupakan koefisen pengukuran respon investor atas informasi laba yang diperoleh dari 

regresi antara pengembalian abnormal kumulatif dan laba tak terduga. ERC dapat diukur yang 

terdiri dari beberapa tahap, mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Pangidoan & Chusnah, 

2020 antara lain: 

Tahap pertama mencari return saham harian dan return pasar harian. 

Return saham harian dapat dihitung sebagai berikut:  

Rit = 
Pit - Pit-1 

Pit-1 

Keterangan : 

Rit : Return saham perusahaan i pada hari ke t  

Pit : Harga penutupan saham i pada hari ke t  

Pit-1 : Harga penutupan saham i pada hari ke t-1 



Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Dan Persistensi Laba Terhadap Earning Response 
Coefficient 
Aisyah & Juardi 
 

7 | Idscipub Accounting and Tax Insight  

Return pasar harian dihitung sebagai berikut: 

Rmt = 
IHSGit - IHSGit-1 

IHSGit-1 

Keterangan : 

Rit : Return pasar harian 

Pit : Indeks harga saham gabungan pada hari ke t  

Pit-Pit1  : Indeks harga saham gabungan pada hari ke t-1 

 

Tahap selanjutnya menghitung abnormal return. Dalam penelitian ini abnormal return dihitung 

menggunakan model sesuaian pasar. Maka akan diperoleh persamaan sebagai berikut: 

ARit = Rit - Rmt 

Arit : Abnormal return perusahaan i pada periode ke-t  

Rit : Return perusahaan pada periode ke-t 

Rmt  : Return pasar pada periode ke-t 

Langkah selanjutnya menghitung Cumulative Abnormal Return yang di peroleh dari penjumlahan 

ARit. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

CARit(−3,+3) = ∑ ARit 

Keterangan : 

ARit : Abnormal return perusahaan i pada hari t  

CARit  : Cummulative abnormal return 

Tahap selanjutnya menghitung Unexpected Earnings (UE) yang diukur menggunakan pengukuran 

laba per lembar saham, sebagai berikut: 

UEit = 
AEi.t- AEi.t-1 

AEi.t-1 

Keterangan : 

UEit : Unexpected earnings perusahaan i pada periode t  



Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Dan Persistensi Laba Terhadap Earning Response 
Coefficient 
Aisyah & Juardi 
 

8 | Idscipub Accounting and Tax Insight  

AEit: Laba setelah pajak perusahaan i pada tahun t  

AEit-1 : Laba setelah pajak perusahaan i pada tahun t-1 

Langkah terakhir adalah menghitung Earning Response Coefficient. 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung ERC yaitu:  

CAR = α + β (UE) + ɛ 

Keterangan: 

CAR : Cummulative Abnormal Return 

Α : Konstanta 

Β : Koefisien hasil regresi (KRL) 

E : Komponen error 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Profitabilitas diukur dengan return on asset yaitu 

perbandingan antara laba bersih dengan total aset. 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Sumber: Hery (2017:312) 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan (size) merupakan besar kecilnya perusahaan dapat dilihat dari total asset neraca 

pada akhir tahun. Ukuran perusahaan memperlihatkan nilai aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran 

perusahaan diukur dengan logaritma natural total aset perusahaan. 

 

Persistensi Laba. 

Persistensi laba dapat diukur dengan menggunakan koefisien regresi antara laba pada periode saat 
ini dan laba pada periode sebelum nya. Secara sistematis dihitung pakai rumus: 

Xit = α + β Xit-1 + ε  

Keterangan: 

Xit  : Laba perusahaan i pada saat tahun t  

Xit-1  : Laba perusahaan i pada saat tahun t-1  

B  : Koefisien hasil regresi 

Sumber: Menicucci (2020:30). 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merujuk pada perusahaan 

yang termasuk sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
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2017-2021. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling, 

dimana populasi yang akan dijadikan sampel penelitian harus memenuhi kriteria sampel tertentu. 

Adapun kriteria-kriteria tersebut sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor barang konsumsi yang tercatat di BEI periode 2017-2021. 

2. Perusahaan sektor barang konsumsi yang telah terdaftar IPO. 

3. Perusahaan sektor barang konsumsi yang tercatat di BEI yang mempublikasikan laporan 

keuangan tahun 2017-2021. 

4. Perusahaan sektor barang konsumsi yang tidak memperoleh laba negatif berturut- turut tahun 

2017-2021. 

 

Size = Ln (Total Asset)  

Sumber: Juhandi (2014:144) 

Hasil Seleksi Sampel 

 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdapat di BEI selama tahun 2017-2021. 

57 

2. Perusahaan sektor barang konsumsi 

mengalami IPO selama tahun penelitian. 

(16) 

3. Perusahaan yang tidak publikasikan laporan 
keuangan berturut-turut selama 

tahun 2017-2021 karena delisting. 

(8) 

4. Perusahaan yang peroleh laba negatif 

berturut-turut tahun 2017-2021. 

(17) 

 Total 16 

Total Penelitian (5x16) 80 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, data di peroleh 

dari website www.idx.co.id berupa dokumen berbentuk laporan keuangan sektor barang konsumsi 

serta situs www.Yahoo.finance.com untuk melihat data harga saham perusahaan dengan periode 

yang telah ditentukan yaitu tahun 2017-2021. 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik deskiptif, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan uji R2. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 22. 
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RESULT AND DISCUSSION  

a. Uji Hipotesis 

Tabel 4.10 Hasil Uji t Coefficientsa 

 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
T 

 
 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

1,116 ,468  2,387 ,020 

 X1_ROA ,143 ,629 ,027 ,227 ,821 
 X2_ SIZE -,064 ,022 -,373 -2,874 ,006 
 X3_ PL -,148 ,056 -,333 -2,639 ,010 

a. Dependent Variable: Y_ ERC 
Sumber: data diolah SPSS, 2022 

 

Diperoleh t tabel pengujian satu variabel dependen dan 3 variabel independen dengan tingkat 

signifikansi 5% yaitu (df) = (n- (k-1) = 68 - (4-1) = 65 maka ttabel = 1,99714 

Berdasarkan tabel 4.10 variabel profitabilitas (X1) terhadap Earning response coefficient 

menunjukkan hasil thitung sebesar 0,227. Karena thitung < ttabel yaitu (0,227 < 1,99714) dan 

tingkat signifikansi = 0,821 artinya lebih besar dari 0,05. Maka hipotesis pertama (H1) ditolak. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap earning response coefficient. 

Berdasarkan tabel 4.10 variabel ukuran perusahaan (X2) terhadap Earning response coefficient 

menunjukkan hasil thitung sebesar -2,874. Karena thitung < ttabel yaitu (-2,874 < 1,99714) dan 

tingkat signifikansi = 0,006 artinya lebih kecil dari 0,05. Maka hipotesis kedua (H2) diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap earning response coefficient. 

Berdasarkan tabel 4.10 variabel persistensi laba (X3) terhadap Earning response coefficient 

menunjukkan hasil thitung sebesar -2,639. Karena thitung < ttabel yaitu (-2,639 < 1,99714) dan 

tingkat signifikansi = 0,010 artinya lebih kecil dari 0,05. Maka hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel persistensi laba secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap earning response coefficient. 
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b. Uji F 

Tabel 4.11 Hasil Uji F ANOVAa 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 3,205 3 1,068 3,848 ,014b 

 Residual 17,767 64 ,278 

 Total 20,971 67  

a. Dependent Variable: Y_ ERC 

b. Predictors: (Constant), X3_ PL, X1_ROA, X2_ SIZE 
Sumber: data diolah SPSS, 2022 

 

Dengan derajat kebebasan untuk pembilang (df1) = k-1 = 4-1 = 3 dan derajat kebebasan untuk 

penyebut (df2) n-k = 68-4 = 64 dengan a= 5% maka di peroleh f tabel = 2,75. 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.11 terlihat bahwa nilai fhitung sebesar 3,848 yang artinya lebih 

besar dari ftabel (3,848 > 2,75) maka Ha diterima dan Ho ditolak dengan tingkat signifikansi 0,014 

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan dan persistensi laba secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Earning Response Coefficient. 

 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 4.12 Hasil Koefisien Determinasi Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

 

Std. Error of the Estimate 

1 ,391a ,153 ,113 ,52688 

a. Predictors: (Constant), X3_ PL, X1_ROA, X2_ SIZE 

b. Dependent Variable: Y_ ERC  

Sumber: data diolah SPSS, 2022 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.12 menunjukkan nilai Adjusted R square 

sebesar 0,113 yang artinya bahwa Earning Response Coefficient sektor barang konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2021 dipengaruhi oleh profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

persistensi laba adalah sebesar 11,3% sedangkan sisanya 88,7% di pengaruhi oleh variabel-

variabel lain di luar model. 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Earning Response Coefficient 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset 

(ROA) memiliki nilai tingkat signifikansi sebesar 0,821 artinya lebih besar dari 0,05 dan koefisien 

regresi sebesar 0,143 dengan arah positif. 

Dari uraian diatas maka profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Earning 

Response Coefficient. Hasil ini sejalan dengan pendapat Dita dan Noer (2021) bahwa dimana 

profitabilitas bukan merupakan faktor pertimbangan yang penting bagi investor saat mengambil 

keputusan untuk melakukan investasi. Dimana tinggi rendahnya profitabilitas yang dimiliki 

perusahaan tidak dapat menjamin keputusan investor melakukan investasi, namun seharusnya teori 

signaling dapat diaplikasikan ke hipotesis ini tetapi kenyataan nya perusahaan telah gagal menarik 

respon pasar karena profitabilitas yang diproksikan oleh ROA hanya menjelaskan besar tingkat 

pengembalian aset terhadap pelaku pasar, investor akan mencari dari faktor-faktor lain yang 

terkandung di dalam pengumuman laba yang jauh lebih menarik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pangidoan, Chusnah (2020) yang 

menyatakan profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Earning Response 

Coefficient. Bertolakbelakang dengan penelitian yang dilakukan oleh angela (2020) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Earning Response Coefficient. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Earning Response Coefficient 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan logaritma 

natural memiliki nilai tingkat signifikansi sebesar 0,006 artinya lebih kecil dari 0,05 dan koefisien 

regresi sebesar -0,064 dengan arah negatif. 

 Dari uraian diatas maka ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap Earning 

Response Coefficient. Sehingga menandakan dimana ukuran perusahaan merupakan faktor 

pertimbangan yang penting bagi investor saat pengambilan keputusan untuk melakukan investasi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat angela (2020) bahwa investor menganggap dimana perusahaan 

besar adalah perusahaan yang dapat bertahan dari masalah-masalah yang telah dihadapi, sehingga 

investor tidak khawatir kedepannya perusahaan tiba-tiba bangkrut dan tidak memberikan 

keuntungan. Perusahaan yang besar juga akan mengungkapkan informasi lebih banyak 

dibandingkan dengan perusahaan dalam skala yang lebih kecil, banyaknya informasi yang 

diungkapkan akan membuat harga saham semakin informatif, hal tersebut menimbulkan suatu 

konsekuensi berupa berkurangnya kandungan informasi dari laba akuntansi perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Angela dan  Iskak (2020), serta 

Pratiwi Sasongko (2021) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negative signifikan 

terhadap Earnings Response Coefficient. Bertolakbelakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nia Rizki dan Primadona Ratna (2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Earnings Response Coefficient. 

Pengaruh Persistensi Laba Terhadap Earning Response Coefficient 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persistensi laba memiliki nilai tingkat signifikansi 

sebesar 0,010 artinya lebih kecil dari 0,05 dan koefisien regresi sebesar - 0,148 dengan arah negatif. 
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Dari uraian diatas maka peristensi laba berpengaruh negatif signifikan terhadap Earning Response 

Coefficient. Hal ini sejalan dengan teori menurut Gunawan (2021) bahwa persistensi laba yang 

tinggi menunjukkan bahwa angka laba periode berjalan dapat mengindikasikan kinerja perusahaan 

periode berikutnya secara berulang dan dalam jangka panjang. Meski persistensi laba memiliki 

pengaruh terhadap Earning Response Coefficient tetapi hasil penelitian ini tidak mendukung teori 

efisiensi pasar dan signaling, dimana di dalam teori tersebut menyatakan bahwa informasi akan 

bergerak melalui pergerakan harga saham karena pada penelitian ini jika persistensi laba makin 

tinggi maka respon investor justru akan rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, Miming Saputra dan 

Setiansah (2021) yang menyatakan persistensi laba berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Earnings Response Coefficient. Bertolakbelakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Nia Rizki 

dan Primadona Ratna (2021) yang menyatakan bahwa persistensi laba berpengaruh positif terhadap 

Earnings Response Coefficient. 

 

CONCLUSION  

1. Hasil penelitian pengaruh rasio profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Asset 

(ROA) menunjukkan bahwa hasil penelitian berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

earning response coefficient. Hal ini berarti menandakan dimana profitabilitas bukan 

merupakan faktor pertimbangan yang penting bagi investor saat mengambil keputusan 

untuk melakukan investasi. Dimana besarnya profitabilitas suatu perusahaan tidak menjadi 

tolok ukur bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba. 

2. Hasil penelitian pengaruh ukuran perusahaan yang diukur menggunakan Ln Total Asset 

(SIZE) menunjukkan bahwa hasil penelitian ini berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap earning response coefficient. Hal ini berarti menandakan dimana ukuran 

perusahaan merupakan faktor pertimbangan yang penting bagi investor saat pengambilan 

keputusan untuk melakukan investasi. Investor menganggap dimana perusahaan besar 

adalah perusahaan yang dapat bertahan dari masalah-masalah yang telah dihadapi. 

3. Hasil penelitian pengaruh persistensi laba (PL) yang diukur menggunakan koefisien regresi 

antara laba periode saat ini dengan laba periode sebelumnya menunjukkan bahwa hasil 

penelitian ini berpengaruh negatif dan signifikan terhadap earning response coefficient. 

Hal ini berarti persistensi laba yang tinggi menunjukkan bahwa angka laba periode berjalan 

dapat mengindikasikan kinerja perusahaan periode berikutnya secara berulang dan dalam 

jangka panjang. Namun investor cenderung berorientasi pada jangka pendek untuk 

memperoleh capital gain, sehingga semakin tinggi persistensi laba maka menyebabkan 

semakin rendah nilai ERC. 
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